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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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KAJIAN SOSIOLINGUISTIK TERHADAP RAGAM BAHASA 
PERCAKAPAN PADA HARIAN SOLOPOS 








Code-mixing is the change of one language to another within the same utterance or in the 
same oral/written language. It relates to the speaker’s characteristic, as social background, 
level of education, and familiarity each other. There are two kinds of code-mixing; inner-
code-mixing and outer-code-mixing. Some of utterances in Solopos newspaper on rubric 
“Ah…Tenane” is expressed in two languages which combines both Indonesian and Javanese 
language. This research object is chosen in order to show that code-mixing does not only 
exist in the real word conversation but also in the conversation among the character in the 
rubric “Ah…Tenane”. Based on the analyzing of code-mixing in this rubric, the utterances 
forms are generally showed by the elements of Javanese language insertion such as word, 
phrase, and clause in Indonesian utterances. The purpose and the function of code-mixing 
which is used in these utterances are to indicate familiarity, to assist the conversation and to 
identify as a Javanese. 
 





 Informasi merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi suatu masyarakat. Oleh sebab itu, ada 
banyak media informasi yang disediakan untuk mencukupi kebutuhan masyarakat akan informasi 
tersebut, salah satunya adalah media informasi berupa surat kabar. Dalam beberapa media surat kabar, 
terkadang penulis juga menyajikan tulisan yang tidak hanya merupakan sumber informasi dan wawasan 
tetapi juga tulisan yang dapat memberikan hiburan kepada pembacanya, contohnya rubrik “Ah…Tenane” 
dalam harian surat kabar Solopos. Rubrik ini merupakan wadah komunikasi untuk pembaca yang 
menyajikan cerita-cerita dengan menyisipkan suasana humor. Dalam rubrik ini, kita disajikan hiburan 
yang segar dan tidak monoton dalam bentuk bacaan yang tiap edisi selalu berganti-ganti topik juga 
permasalahannya. Pemakaian ragam bahasa yang digunakan pun tidak formal dengan menyisipkan 
bahasa Jawa di beberapa kalimatnya. 
 Penggunaan camburan bahasa Jawa dalam rubrik “Ah…Tenane” pada harian surat kabar Solopos tidak 
hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik tetapi juga oleh faktor-faktor sosio-kultural. Faktor sosio-
kultural yang mempengaruhi pemakaian bahasa meliputi usia, tingkat pendidikan, status sosial, tingkat 
ekonomi, maupun jenis kelamin. Pembaca Koran Solopos tidak hanya dari kalangan orang terpelajar 
tetepi juga masyarakat kelas bawah bahkan anak-anak sehingga penulis sengaja memberikan bacaan yang 
ringan serta menghibur bahkan menggunakan sesipan bahasa Jawa untuk mengesankan bahwa surat kabar 
Solopos merupakan surat kabar untuk semua lapisan masyarakat. Faktor lain penggunaan sisipan dalam 
rubrik “Ah…Tenane” adalah sebagai cermin kekerabatan, yaitu untuk mengidentifikasikan bahwa surat 
kabar Solopos sarat akan bahasa Jawa. Hal ini juga merupakan sebagai sarana untuk tetap 
mempertahankan bahasa Jawa di dunia jurnalistik karena saat ini sangat sulit sekali kita temui media 
massa yang menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya. Bahkan bahasa Jawa hampir jarang 
digunakan di kalangan anak muda jaman sekarang karena mereka lebih memilih menggunakan bahasa 
Indonesia ataupun bahasa Inggris. Dengan adanya rubrik ini diharapkan pembaca dari kalangan muda 
tetap dapat memahami bahasa Jawa dan tidak lupa akan bahasa mereka. 
 Dalam tulisan ini, kalimat-kalimat yang mengandung sisipan bahasa Jawa akan dianalisis menurut 
campur kode yang ada di dalamnya. Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui campur kode 
apa saja yang digunakan dalam rubrik ini dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adanya campur 
kode tersebut.  
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2. LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Kode 
 Istilah kode dipakai untuk menyebut salah satu varian di dalam hieraki kebahasaan, sehingga selain 
kode yang mengacu pada bahasa (seperti bahasa Inggris, Belanda, Jepang, Indonesia), juga mengacu pada 
variasi bahasa, seperti varian reginal (bahasa Jawa dialek Banyumas, Jogja-Solo, Surabaya), varian kelas 
sosial (bahasa Jawa halus dan kasar), varian ragam dan gaya yang dirangkum dalam laras bahasa (gaya 
sopan, gaya hormat, atau gaya santai), dan varian kegunaan atau register (bahasa pidato, bahasa doa, dan 
bahasa lawak) (Suwito, 1983:67). Kenyataan seperti di atas menunjukkan bahwa hierarki kebahasaan 
dimulai dari bahasa (language) pada level paling atas disusul dengan kode yang terdiri dari varian, ragam, 
gaya dan register. 
B. Campur Kode 
 Campur kode menurut Kridalaksana (1982:32) adalah penggunaan satuan bahasa dari termasuk di 
dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan lain sebagainya. Hal serupa juga diungkapkan oleh 
Chaer (1995:151) yang menyatakan bahwa di dalam campur kode ada sebuah kode utama atau kode dasar 
yang digunakan dan memiliki fungsi dan keotonominanya, sehingga kode-kode lain yang terlibat dalam 
peristiwa tutur itu hanyalah berupa serpihan-serpihan saja, tanpa fungi atau keotonomian sebagai kode. 
Sedangkan campur kode menurut Suwito (1983:68) adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang 
mencampur dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam 
bahasa yang lain, unsur-unsur yang menyisip tersebut tidak lagi mempunyai fungsi sendiri (dalam Putu 
Wijaya dan M. Rohmadi, 2006:171). 
 Dengan kata lain, campur kode (code-mixing) terjadi apabila seorang penutur menggunakan satu 
bahasa secara dominan pada suatu tuturan dan disisipi dengan unsur bahasa lain. Hal ini biasanya 
behubungan dengan karakteristik penutur, seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan dan rasa 
kekerabatan. Ciri menonjol dari adanya campur kode pada suatu tuturan adalah percakapan yang santai 
atau situasi yang informal. Selain itu, campur kode juga bisa terjadi karena keterbatasan bahasa atau 
ungkapan dalam bahasa yang dominan digunakan tidak memiliki padanannya sehingga ada keterpaksaan 
menggunakan bahasa lain.  
  Seorang penutur yang menguasai lebih dari satu bahasa (bilingual atau multilingual) akan lebih sering 
melakukan campur kode daripada penutur yang hanya menguasai satu atau dua bahasa saja. Hal ini bukan 
bearti bahwa penutur yang menguasai lebih banyak bahasa akan selalu melakukan campur kode dalam 
berkomunikasi karena tujuan dari tuturannya itu yang akan sangat mempengaruhi pilihan bahasanya. 
 Campur kode menurut Suwito (1983:76) ada dua macam yaitu campur kode ke dalam (inner-code-
mixing) dan campur kode ke luar (outer-code-mixing). Campur kode ke dalam adalah campur kode yang 
terjadi karena penyisipan unsur-unsur yang bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya, 
sedangan campur kode ke luar adalah campur kode yang terjadi karena penyisipan unsur-unsur yang 
bersumber dari bahasa lain. 
 Kebanyakan hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur nomina paling mudah bercampur dari satu 
bahasa ke dalam bahasa lain, sedangkan struktur atau fungsi sulit untuk mengalami campur kode. Unsur 
bahasa yang paling mudah bercampur setelah nomina adalah verba, adjektiva, adverbial dan preposisi 
(Haugen dan Beardsmore, 1976:46). 
C. Latar Belakang Terjadinya Campur Kode 
 Menurut Suwito (1983:77) terjadinya campur kode disebabkan oleh tiga hal, yaitu (1) identifikasi 
peranan, (2) identifikasi ragam, dan (3) keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Ukuran untuk 
mengidentifikasi peranan adalah sosial, registral, dan edukasional. Identifikasi ragam ditentukan oleh 
bahasa manakala seorang penutur melakukan campur kode yang akan menempatkan dia di dalam tingkat 
sosialnya, sedangkan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan tampak karena campur kode juga 
menandai sikap dan hubungannya terhadap orang lain atau sebaliknya. Misalnya apabila seorang penutur 
bercampur kode dengan menggunakan unsur-unsur bahasa Inggris menunjukkan bahwa penutur adalah 
orang modern, berpendidikan tinggi, memiliki status sosial yang prestigius dan mempunyai hubungan 
yang luas. 
 Nababan (1984:32) berpendapat bahwa suatu keadaan berbahasa menjadi lain bilamana orang 
mencampurkan dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam situasi berbahasa yang menuntut 
percampuran bahasa itu. Dalam keadaan demikian hanya kesantaian penutur atau kebiasaan yang dituruti. 
Dalam situasi berbahasa yang formal jarang terjadi campur kode sebaliknya dalam situasi berbahasa yang 
tidak formal dan situasi santai penutur lebih sering melakukan campur kode. Hal ini dapat terjadi karena 
kadang-kadang penutur tidak dapat menemukan ungkapan yang tepat pada bahasa yang dipakai sehingga 
perlu menggunakan kata-kata atau ungkapan dari bahasa lain. 
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 Campur kode memiliki ciri-ciri yang dapat dijelaskan dalam beberapa pokok berikut ini: 
1. Apabila di dalam peristiwa alih kode fungsi konteks dan relevansi situasi merupakan ciri-ciri 
ketergantungan, maka di dalam peristiwa campur kode ciri-ciri ketergantungan ditandai dengan 
adanya hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan, bearti apa yang hendak dicapai 
oleh penutur dengan tuturannya. 
2. Unsur-unsur bahasa atau variasi-variasinya yang menyisip ke dalam suatu bahasa lain tidak lagi 
mempunyai fungsi tersendiri. Unsur-unsur itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipi dan secara 
keseluruhan hanya mendukung satu fungsi. 
3. Wujud dari komponen campur kode jarang berwujud kalimat. Komponen yang biasa ditemukan hanya 
berwujud kata, frasa, idiom, pengulangan kata dan klausa. 
4. Pemilihan bentuk campur kode tertentu kadang-kadang bermaksud untuk menunjukkan status sosial 
dan identitas pribadinya di dalam masyarakat. 
 
3. METODE 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif ini digunakan untuk menganalisis campur kode yang mungkin muncul dalam bacaan 
atau percakapan yang dihasilkan oleh penutur yang ditandai dengan adanya sisipan unsur bahasa Jawa 
dalam ujaran.  Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer karena peneliti mengambil data secara 
langsung pada harian surat kabar Solopos dalam rubrik “Ah…Tenane”. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah metode dokumentasi dengan menggunakan teknik catat. Penulis mencatat 
data yang diperoleh ketika penulis menemukan ujaran yang mengandung campur kode yang terdapat di 
dalam rubrik “Ah…Tenane”. Pada tahap analisis data, penulis menyeleksi data-data yang terkumpul yang 
memiliki unsur-unsur campur kode kemudian mengklasifikasi data yang sudah terseleksi berdasarkan 
bentuk maupun ciri-ciri dari campur kode tersebut.  
 
4. HASIL ANALISIS 
(1) Bentuk Campur Kode 
 Berdasarkan analisis yang dilakukan, campur kode memiliki berbagai bentuk atau wujud, yaitu 
campur kode yang berwujud kata, kata ulang, kelompok kata, idiom dan klausa. Berikut contoh analisis 
data yang ditemukan: 
a. Campur Kode Berwujud Kata 
 Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata dalam ujaran-ujaran di dalam rubrik “Ah…Tenane” dapat 
dikategorikan dalam kata benda (nomina), kata kerja (verba), kata sifat (adjektiva), dan adverbial. 
i. Campur Kode Berupa Nomina 
 Nomina (kata benda) menuru Alwi dkk (2003:213) dapat dilihat dari tiga segi, yaitu segi semantik, 
segi sintaksis dan segi bentuk. Dari segi semantik dapat dikatakan bahwa nomina adalah kata yang 
mengacu pada manusia, binatang, benda dan konsep atau pengertian. Dari segi sintaksis, nomina memiliki 
ciri-ciri tertentu di antaranya: 
- Dalam kalimat yang predikatnya verba, nomina cenderung menduduki fungsi subjek, objek, atau 
pelengkap. 
- Nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, tetapi pengingkarnya adalah bukan. 
- Nomina umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung maupun dengan 
menambahkan kata yang, 
 Sementara itu, jika dilihat dari segi bentuk morfologinya, nomina terdiri atas nomina yang berbentuk 
kata dasar dan nomina turunan. Berikut ini contoh bentuk campur kode berupa nomina: 
(1) “Mboten Mas, kulo namung ngepel kok” (Solopos, 23 April 2012) 
 Bentuk campur kode pada contoh di atas dilihat dari segi semantisnya mengacu pada manusia. 
Sementara dilihat dari segi sintaksis kata ‘kulo’ merupakan kata ganti orang pertama, sedangkan dilihat 
dari segi morfologinya merupakan kata dasar. Kata ‘kulo’ itu sendiri dalam bahasa Jawa merupakan 
bahasa Jawa krama yang digunakan untuk mengatakan ‘aku’. 
ii. Campur Kode Berupa Verba 
 Contoh campur kode dalam berupa verba yang terdapat dalam rubrik ‘Ah…Tenane’ adalah: 
(2) Cleaning service yang sudah stand by di pintu masuk itu pun kembali nginthil dan berdiri di 
belakangnya (Solopos, 23 April 2012) 
(3) ”Mas ngapa ta kok ngetutke aku terus? Mencurigaiku ta?” tanya Jon Koplo sajak katon sangar 
(Solopos, 23 April 2012) 
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(4) ”Mboten Mas, kulo namung ngepel kok” (Solopos, 23 April 2012) 
(5) Singkat cerita, berangkatlah Jon Koplo ke Solo mbonceng Tom Gembus (Solopos, 24 April 2012) 
(6) ”Pak, tak tuku bensin sik ya,” Tom Gembus matur ke bapaknya (Solopos, 24 April 2012) 
(7) ”Mboten Mas, kulo nengga anak kulo kok!” jawab Koplo sambil mlengos (Solopos, 24 April 
2012) 
(8) ”Mboten, Mas. Kulo mboten nunggu ojek. Kulo nunggu anak kulo!” (Solopos, 24 April 2012) 
 Dari beberapa contoh di atas terlihat bahwa unsur yang dimasukkan dalam campur kode berupa verba 
yang terdiri dari segi bentuk berupa kata dasar, seperti mbonceng, tuku, nengga dan  nunggu, sedangkan 
yang berupa kata turuan adalah nginthil, ngetutke dan ngepel. Ketujuh contoh di atas dilihat dari segi 
semantisnya merupakan kata kerja berupa perbuatan (aksi) dan apabila dilihat dari segi sintaksisnya 
merupakan kata kerja aktif. 
iii. Campur Kode Berupa Adjektiva 
 Di dalam harian Solopos rubrik ”Ah...Tenane” terdapat bentuk-bentuk sisipan unsur bahasa Jawa 
sebagai wujud campur kode berupa adjektiva seperti berikut ini: 
(9) ”Iki aku, Pak, Tom Gembus, anakmu!” kata Tom Gembus rada anyel (Solopos, 24 April 2012) 
(10) ”Karepku ya ngati-ati. Ora gampang percaya karo uwong,” jawab Koplo nylamur (Solopos, 24 
April 2012) 
(11) Nah, saat-saat penting seperti inilah yang membuat Koplo kemringet karena jadi pusat perhatian 
para hadirin (Solopos, 25 April 2012) 
(12) Semua tamu undangan beserta sinoman spontan tertawa ngakak mendengar jawaban Koplo 
yang keprucut itu (Solopos, 25 April 2012) 
 Dari beberapa contoh di atas terlihat bahwa bentuk campur kode yang berupa adjektiva dari segi 
semantis umumnya menunjukkan suatu sifat atau keadaan seseorang, sedangkan dari bentuk berupa kata 
dasar seperti anyel, dan nylamur serta kata turunan seperti kemringet dan keprucut. 
iv. Campur Kode Berupa Adverbia 
 Berikut contoh campur kode berupa adverbia dalam rubrik ”Ah...Tenane”: 
(13) ”Mboten Mas, kulo nengga anak kulo kok!” jawab Koplo sambil mlengos (Solopos, 24 April 
2012) 
 Pada contoh di atas, campur kode berupa adverbia tersebut merupakan adverbia menerangkan cara, 
yaitu Jon Koplo menjawab Tom Gembus sambil memalingkan wajahnya. 
b. Campur Kode Berwujud Frasa 
 Berdasarkan kategori intinya, frasa dibedakan menjadi 4 macam, yaitu frasa nominal, verbal, 
adjektival, dan numeral (Chaer, 2003:228). Berikut contoh campur kode berwujud frasa pada rubrik 
”Ah...Tenane”: 
(14) ”Mas ngapa ta kok ngetutne aku terus? Mencurigaiku ta?” tanya Jon Koplo sajak katon sangar 
(Solopos, 23 April 2012) 
(15) Jon Koplo pun turun dari motor lalu duduk di depan pom bensin menunggu Tom Gembus 
sambil melihat lalu lintas yang pating sliwer (Solopos, 24 April 2012) 
(16) Namun karena witing tresna jalara saka kulina, akhirnya mereka pacaran dan memutuskan 
untuk menikah (Solopos, 25 April 2012) 
c. Campur Kode Berwujud Klausa 
 Berikut ini adalah bentuk-bentuk campur kode yang berupa klausa: 
(17) ”Mas ngapa ta kok ngetutke aku terus? Mencurigaiku ta?” (Solopos, 23 April 2012) 
(18) ”Mboten mas, kulo namung ngepel kok” (Solopos, 23 April 2012) 
(19) ”Ooo, mulaknen cah iki ngetutke aku terus, lha wong sepatuku ngregeti jobin,” batin Koplo 
(Solopos, 23 April 2012) 
(20) ”Pak, aku tak tuku bensin sik ya,” Tom Gembus matur ke Bapaknya (Solopos, 24 April 2012) 
(21) ”Mboten Mas, kulo negga ana kulo kok!” (Solopos, 24 April 2012) 
(22) ”Mboten, Mas. Kulo mboten nunggu ojek. Kulo nunggu anak kulo!” (Solopos, 24 April 2012) 
(2) Tujuan Campur Kode dalam Rubrik ”Ah...Tenane” 
 Berdasarkan analisis bentuk campur kode di atas, tujuan serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
campur kode pada rubrik ”Ah...Tenane” dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Untuk memperlancar pembicaraan 
 Dalam hal ini penutur melakukan campur kode dalam berkomunikasi dengan maksud untuk 
memperlancar pembicaraan. Penutur dan mitra tutur berada dalam lingkup pergaulan yang sama yaitu 
merupakan masyarakat Solo dan sekitarnya sehingga penggunaan sisipan unsur bahasa Jawa 
dimaksudkan supaya komunikasi terjalin dengan lancar. Selain itu, campur kode dilakukan karena 
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penutur terkadang merasa kesulitan untuk menemukan ungkapan atau kata yang tepat dalam bahasa 
Indonesia. Misalnya: 
1. Ternyata jejak sepatunya yang penuh blethok itu membekas di lantai bank yang kinclong (Solopos, 
23 April 2012) 
2. ”Karepku ya ngati-ati. Ora gampang percaya karo uwong,” jawab Koplo nylamur (Solopos, 24 
April 2012) 
b. Untuk menunjukkan keakraban 
 Contoh  dialog dalam rubrik ”Ah...Tenane” yang menunjukkan keakraban adalah: 
3. Oalah Le...Le. Tak kira tukang ojek. Jeneh ndadak nganggo tutup rai barang!” (Solopos, 24 April 
2012) 
 Pada contoh ujaran di atas penggunaan kata ’le’ dimaksudkan untuk menunjukkan keakraban antara 
penutur dengan mitra tuturnya karena kata ’le’ dalam bahasa Jawa bearti panggilan untuk anak laki-laki. 
Di sini penutur menggunakan kata ’le’ karena mitra tuturnya adalah anaknya sendiri sehingga selain 
sebagai sapaan penggunaan kata ’le’ juga sebagai ungkapan kasih sayang. 
c. Untuk menunjukkan identitas diri 
 Campur kode yang digunakan dalam rubrik ”Ah...Tenane” dimaksudkan untuk menunjukkan identitas 
diri si penutur dan mitra tutur, misalnya status sosialnya dengan melihat bahasa Jawa yang penutur 
gunakan apakah menggunakan bahasa Jawa krama atau bahasa Jawa ngoko. Misalnya: 
- ”Mas ngapa ta kok ngetutke aku terus? Mencurigaiku ta?” tanya Jon Koplo sajak katon sanggar. 
”Mboten Mas, kulo namung ngepel kok,” jawab cleaning service bernama Tom Gembus itu kaget 
karena tidak menyangka Koplo bertanya dengan galak. 
 Dari contoh percakapan di atas dapat kita lihat bahwa penutur pertama memiliki status yang lebih 
tinggi daripada penutur kedua yang diungkapkan dengan penggunaan kata ’aku’ sedangkan penutur kedua 
menggunakan kata ’kulo’. 
5. SIMPULAN 
 Campur kode dalam harian surat kabar Solopos di rubrik ”Ah...Tenane” memang sengaja 
dimunculkan untuk menarik perhatian pembaca. Penggunaan bahasa yang berbeda dengan menggunakan 
sisipan bahasa Jawa serta humor dan topik yang selalu berganti-ganti setiap edisinya akan memberikan 
sesuatu yang segar kepada pembaca. Selain itu, rubrik ”Ah...Tenane” merupakan wadah komunikasi yang 
berisi wawasan, informasi dan juga berisi hiburan. 
 Berdasarkan analisis, wujud atau bentuk campur kode dalam rubrik ”Ah...Tenane” pada umumnya 
berupa penyisipan unsur-unsur Jawa yang berwujud kata, frasa, dan klausa ke dalam ujaran bahasa 
Indonesia. 
 Tujuan dan fungsi campur kode dalam harian surat kabar Solopos di rubrik ”Ah...Tenane” adalah 
untuk memperlancar percakapan, menunjukkan keakraban, sebagai ungkapan emosi dan untuk 
menunjukkan identitas diri. 
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